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ABSTRAK 
Tanaman obat asli Indonesia yaitu daun salam (Syzygium polyanthum) 
banyak digunakan sebagai alternatif terapi diabetes. Sediaan dalam betuk ekstrak 
memiliki efek terapi kurang optimal, maka dari itu dibuat sediaan SNEDDS ektrak 
etil asetat daun salam. Untuk mengetahui potensi dari SNEDDS ekstrak etil asetat 
daun salam dilakukan uji toksisitas akut maupun subkronis. 
Uji toksisitas yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental, meliputi 
uji toksisitas akut dan subkronis. Hewan uji yang digunakan memakai tikus jantan 
galur Wistar. Uji toksisitas akut memakai 5 kelompok terdiri dari 1 kelompok 
kontrol dan 4 kelompok dosis SNEDDS dengan variasi kelompok dosis 48 
mg/KgBB, dosis 240 mg/KgBB, 1200 mg/KgBB, dan 6000 mg/KgBB, sedangkan 
untuk uji toksisitas subkronis dengan 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok dosis 
SNEDDS dengan variasi kelompok dosis 91,75 mg/KgBB, dosis 183,5 mg/KgBB, 
dan 367 mg/KgBB. Lama waktu pengamatan pada uji toksisitas akut selama 14 hari 
sedangkan untuk uji toksisitas subkronis selama 28 hari dengan pemberian sediaan 
SNEDDS secara berkelanjutan. 
Hasil penelitian dari uji toksisitas akut menunjukkan adanya gejala toksik 
dan mendapatkan nilai LD50 dari sediaan SNEDDS ekstrak etil asetat daun salam 
sebesar 1409,289 mg/KgBB yang termasuk kategori sedikit toksik. Sedangkan 
untuk hasil uji toksisitas subkronis yang dilihat dari uji dosis 367 mg/KgBB 
menunjukkan rerata total kerusakan sel paling besar yaitu 34%. 
 
Kata kunci: Daun salam (Syzygium polyanthum), ekstrak etil asetat daun salam, 
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Medical native plant of Indonesia i.e. Bay leaves (Syzygium polyanthum) 
is widely used as an alternative therapy for diabetes. However, the administration 
of the extract has a low oral bioavailability, therefore it is prepared by SNEDDS 
extract of ethyl acetate bay leaf. To know the potency of it was done by toxicity test 
of acute and subchronic. 
The toxicity test performed was an experimental study, including acute and 
subchronic toxicity tests. Animal experiments were used using Wistar male rats. 
Acute toxicity test using 5 groups consisted of 1 control group and 4 groups of 
SNEDDS doses with 48 mg / KgBB, 240 mg / KgBB, 1200 mg / KgBB, and 6000 
mg / KgBB, while for subchronic toxicity test with 1 group Control and 3 groups 
of SNEDDS doses with 91,75 mg / KgBB, 183,5 mg / KgBB, and 367 mg / KgBB. 
Duration of observation at acute toxicity test for 14 days while for subcronic 
toxicity test for 28 days with continuous SNEDDS dosage. 
The results of the acute toxicity test showed toxic symptoms and obtained 
LD50 values from SNEDDS extract of ethyl acetate bay leaf extract of 1409,289 
mg / KgBB belonging to slightly toxic category. As for the results of subcronic 
toxicity test seen from histopathology test, dose 367 mg / KgBB has the average 
total damage of the largest cell is 34%. 
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